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AESTRAK
Otahraga adalah Scrangkaian gerak raga yang leratur dan terencana untuk ntentelihara .q?^(
/iiip"rtJrinra, hidu"p) dan- nteningiatkan 

-kemampuan gerak (meningkatkan kualitas hidup)'
'Olahraga 

dapat digunaian untuk rnengajarkan nilai-nilai, mengembangkan kepribadian dan perilaku

yang baik, menguasai keterampilan, mimelihara dan nteningkatkan keterampilan iasmani. Dalant
'p"ididikan, 

olahraga adatah bermain, dan tujuan utama dari guru pendidikan iasmani adalah untuk

mencapai tujuan program dan tujuan peserta didik adalah berpartisipasi dalam permainan dan

memperoleh'kegembiaan atau kesenangan.Anak usia dini (0-B tahun) adalah individu yang sedang

mengalami proses perTumburan dan perkenbangan yang sangat pcsat. Anak usia dini memiliki

karaLeristik .vangt khas baik secara fisik, psikis, sosiai, ntordl, dan sebag,;|nva. Anak-anak usia dini hidup

rjalam dunia bcrntain. pcngaruh bcrntain terhadap anak usia dini adaiah (I) Perkembangan fistk, (2)

Dorongan kontunikasi, pl Penyaluran bagi energi cmosional yang tcrpcrtdam, (4) Pcriyaluran bagi

kebutuhan dan kcingin)i, 6) Sumber belulur, (6) Rangsangsn bagi krealivitas, (7) Perkembangan

wawasan diri, (B) Bclajar'bcrntasyarakat, (9) Standar ntoral, (10) 1t:laiar bcrmain sesttai dengan pcran

jenis kelamin, dan (11) Perkcmbangan ciri kepribadian yang diinginkan.

Kata Kunci : ParanJn, Olahra7d, Usia dint

PENDAHULUAN
Olahraga adalah scrangkaian gerak raga yang teratur dan tcrencdna untrlk memclihara gcrak

(mempertahuntun hidup) dJn meningkatkJn kemampuan gerak (mcningkatkan kualitas hidup)'

prinsip gerak (ntotor behaviouQ rcrupakun subdisiplin yang tclah mcnekankan pada investigasi atau

pcnclitian mcngenai prinsip-prinsip perilaku gcrak manusia. Sccara lcbih lanjut Schmith (Ma'mun dan

Saputra (2000)) mcnjclaskan bahwa peritat<u gcrak itu lebih me nckankan pada prinsip-prinsip

kctcrampilan gcrak manusia tang tlihasilkan pada tahap pcrilaku analisis. scpciti halnya makan,

Olahraga merupakan kcbutuhan hidrp yang rifutnyu periodik; arlinya Olahraga sebagai alat unluk."--*

mcmelihara dan mcmbina kcschatan, t;Cak dapat ditinggalkan'

Olahraga mcrupakan alat untuk rnerangsang pertumbuhan dan pcrkcmbangan jasmani, rohani

dan sosiai. Struktur anatomis-anthropometris dan fungsi fisiologisnya, stabilitas cmosional dan

kcccrdasan intclcktualnya maupun kemampuannya bcrsosialisasi dcngan lingkungannya nyata'

Dengan olahraga diharapkan siswa yang aktif mengikuli olah raga mampu lebih unggul dibandingkan

dcngan siswa yang tidd alGif rncngikuti olahraga.

Kcsibukan scring menycbJbkun orang menjadi kurang gcrak, disertai stress yang dapat

mcngundang bcrbagai p"nyulit non-infeksi di antaranya yang tcrpenting adalah penyakit kardio-

vaskular (penyakit jantung, tekanan darah tinggi dan stroke). Pemahaman dan perilaku sehat sudah

harus ditanamkan sejak usia dini, yaitu semenjak mereka masih di tingkat Pendidikan Dasar, baik di

Sckolah Umum. Cara pcnyajian Penjaskesor cli Sekolah harus dapat mcnjadikan siswa menjadi butuh

akan pcnjaskcsor khususnya demi kesehatannya serla dukungan bagi kemampuan belajarnya,

schingga iiswa akan selZlltfnrenyambut gembira setiap datang mata pelajaran Penjaskesor'

Usia dini yang lazim diariit<an pada kisaran 0-8 tahun mcmang merupakan usia yang sangat

mcncntukan dalam pcmbentukan karakter dan pengembangan intclegensi seorang anak' Sudah

banyak penelitian yang membuktikan pada usia tersebut anak-anak memiliki tingkat intelegensi atau

kecerdasan paling oPtimal.
Tujuan utama pendidikan usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak

sejak awal yang mctiputi aspek fisik, psikis, dan sosial secara menyeluruh' Seperti dikemukakan oleh

Rahman tzbosj bahwa secara umum tujrran program pendidikan usia dini adalah memfasilitasi

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan meyeluruh sesuai dengan norma-norma dan

nilai kehidupan yang di anut. Melalui program pendidikan yang dirancang dengan.baik, anak akan

mampu mengembangkan segenap potenli yang dimiliki dari aspek fisik, sosial, moral, emosi,

kepribadian din tain-tiin. oengan begitu anak dihlrapkan lebih siap untuk belajar lebih lanjut. Bukan
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hanya belajar secai'a akademik di 'sekolah, melainkan juga sosial' emosional' dan moral di semua

"nnnuT"l'ra opcrasionar, prakiik pendidikan usia dini sebaiknya berpusat pada kebutuhan anak' yaitu

pendioikan yang OerOasarfun puOu minat, kebutuhan, dan kemampuan anak' Oleh karena itu' peran

pendidik sangatlah p"nirg. pcndidik harys. rnurp, memfasilitasi aktivitas anak dengan material yang

beragarrr. pcngertian p"noio'r. dalam hal.ini tidakhanya terbatas pada guru saja' tetapijuga orangtua

dan lingkungan. s"i.ni- unut membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh dan

bcrkcmbang dcngan baik'

PENGERTIAN OLAHRAGA
Kata oiahraga scpadan dengan kata "sport" dalam bahasa inggris yang dapat berarti aktivitas

yangdikcrjakanuntuknrcndapatkankesenanganatauberartirekrcasi'McnurutDewanlnternasional
dari olahraga dan pcndidikan lasmani atau International Council of sport and Physical Education

(196a:9)dalamArlnaAbdullahdanAgusManadji(1994)olahragaadalahaktivitasjasmaniapapun
yangnremilikicirinermainandanunsursatuperj-uanqan-dengandiriscndiri,ataudenganoranglain
atau satu Laniangn aiarn. sclaiijulnya oijelaskan biia aktivitas ini bcrunsur kompetisi maka harus

dilaksanakan dengan scnlangat sportivitas'

oiahraga dapat diEunakan untuk.mengajarkan nilai-nilai, mengembangkan kcpribadian dan

pcrilaku yang baik, *"nguttui keterampilan, ircmctifrara dan mcningkatkan keterampilan jasmani'

Dalam pcndidikan, olahraga adalah bcrmain, dan tujuan ululu dari guru pcndidiran jasmani adalah

unruk mencapai tu.luan program. Tujuan p!t"ttu OlOlt< aOatan bcrpartisipasi dalam pcrmainan dan

mcmpcrolch kcgembiraan atau kcsenangan.Tujuan ut9ma.. olahraga disckolah haruslah berkaitan

J"ngon pcndidikan, bila olahraga merupakln bagian dari kurikulum sckolah.

ANAK USIA DINI
Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini mcmiliki karakteristik yang khas baik sccara fisik' psikis' sosial' moral' dan

scbagainya. Masa kanak-kanak juga masa'yan"g paling-pcnting untuk scpanjang usia hidupnya'

Karcna masa kanak-kanak adarah ,uru 
-p"*uJntukan-fondasi 

dan dasar kepribadian yang akan

mcncntukan pcngalarnen anak sclanjutnya. sedemikian pcntingnya usia tcrsebut maka memahami

karakteristik un.* uriu dinl mcnjadi mutlak adanya bila ingin memiliki gcncrasi gcnerasi yang mampu

scbagai berikut:
a. Usia 0-1 tahun

Pada masa bayi pcrkcmbangan fisik mcngalami kccepalan yang luar biasa' paling cepat dibanding

selanjutnya. aeUcrapa karaklcristik anak ulia bayi dapat dijclaskan antara lain:

l)mcmpelajariketcrampilanmotorikmulaidaribcrguling,mcrangkak,duduk,berdiri
bcrjala::.

])Mempc'ajarikctcrampilanmenggunakanpancaindcra,scpcrtimclihatataumcngamat.i,
meraba, mcndengar, mencium, 

*dun 
*"ng"cap dengan mcmasukkan setiap bcnda ke dalam

mcngcmbarrgkan diri sccara optimal'
Anak usra dini (0-S tahun) adalah

pcrkcn'rbangan yang sangat pcsat. Sccara
individu yang scdang nrcngalanri proscs pcrtumbuhan dan

rinci mcnurut tlahman (2005: 33-37i karakicristik diuraikan

usia

dan

b.

m u lutn;'a .

i ) Mempciajari komunikasi sosial. Bayi yang baru

dengarr lingkungannya. Komunikasi responsif

mernpcriuas rcspon vcrbal dan non verbal bayi'

Usia 2_3 ta:iun
Ana< usia dini ini memiliki beberapa kesamaan

secara fisi< anak masih mcngalami pertumbuhan yang

lahir telah siap mciaksanakan kontak sosial

dari orang dcwasa akan mendorong dan

karaktcristik dcngan masa sebclumnya.

pesat. Beberapa karakteristik khusus yang

dilalui anak usia 2-3 tahun antara lain:

I ) Anak sangat af.tif mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya' Ia memiliki kekuatan

observasi yang talam lun keinginan belajar yang t'lar biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh

anak ter-hadap benda apa saja yang ditemui merupakan proses bclajar yang sangat efektif'

2) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa' Dlawali dengan berceloteh' kemudian

satu dua kata dan kalimat yang belum jelas maknanya'

i) Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangan einosi anak didasarkan pada

bagair.ana lingk;gan 
'iempertJtukan 

dia, sebab emosi bukan ditentukan oleh bawaan'

namuii lebih banyak pada lingkungan'
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d.

c. Usia 4-6 tahun
Anak usia 4-6 tahun memiliki karakteristik antara lain:

t) Beikaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan berbagai kegiatan. Hal

tersebut sangJt bermanfaat untuk mengembangkan otot-otct kecil maupun besar.

2) per.kcr-nbangin bahasa juga semakin baik. Anak sudah rnempu memahami pembicaraan

orang lain dan nrampu mengungkapkan pikiran dalam batas-batas tertentu.

i) Pelkcnrbangan kognitif (Oaya pitir) sangat pesat, ditunjukkan dengan rasa ingin tahu anak

yang luar blasa tcihaOap lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari seringnya anak menanyakan

segala sesuatu Yang dilihat'
4) Sentut pe:'mainan nrasih bersidat individu, bukan permainan sosial walaupun aktivitas

bermain dilakikan sccara bersama.
Usia 7-B tahurr
Karakteristik pcrkcmbangan anak usia 7-B tahun antara lain:

t) perkembangan kognitif anak masih berada pada masa yang cepat.Dari :egi kemampuan,

secara kognitif anak sudah marnpu berpikir bagian pcr bagian'

2) pcrkcmbangan sosial, anak mulai melepaskan diri dari oLoi'iias crang tuanya. Hal ini

ditunjukkan cicngan kcccnocrungan anak untuk scla!ir hcrmain di !uar runrah dan bergaul

dcnEan tcnran scbaYanYa.

l) Anak nrulai mcnyuk:i pcrnlainan sosial'
4) pcrkcnrbangan cmosi anak sudah nrulai tcrbcntuk dan tampak scbagian dari kepribadian

anak. Walaupun pada usia ini nrasih pada taraf pcmbcntukan, namun pengalaman anak

scbcnarnya tclah t.'tcnatrpakkan hasil.

2. Aspek Perkembangan Motorik Anak Usia Dini
pcrkcnrbangon onik adalah segala perubahan yang tcrjadi pada anak yang meliputi scluruh

pcruhahan, baik icrubahan fisik, pcr{embangan intclcktual, cmosi, maupun perl<embangan bahasa,

pckcmbangan bcrnrain, pcrkenrbangan pengertian, pcrkcmbpngan kcpribadian, pcrkcmbangall moral,

dan pcrkcmbangan kcsadaran beragama yang terjadi dalam usia anak (infancytoddlcrhood di usia 0 -

3 tahun, carly childhood usia 3 - 6 tahun, dan middlc childhood usia 6-11 tahun). Tahapan-tahapan

yang tcr;adi patja masing-nrasing ocrkembanganpun bcrbcda-bcda. Pacla masa ini, anak mengalami

tumbuh kcmbanq yung iu.r1. biaia, baik darr scgi fisik motorik. crnosi, kognrtif rnaupun psikososial.

pcrkcmbangan anak bcrlangsung dalam proses yang holistic atau mcnycluruh. Karena itu pembcrian

stiniulasinya pun pcrlu bcrlangsung dalam kegiatan yang holistik'

Kecerdasan nrotorik anak dipengaruhi oieh aspck pcrkcmbangan yang lainnya, tcrulama

dcngan kaitan fisik dan intclcktual anak. Fisik atau tubuh manusia merupakart system organ yang

1omplct<s dan sartgat mcngagunrkan. Semua organ ini tcrbentuk pada pcriodc prenatal (dalam

tandungan). Kuhlcn dan Thomshon. 1956 (Dahlan, 2008) mcngemukakan bahla perkembangan fisik

individu mcliputi cmpat aspck, yaitu (1) system syaraf yang sangat mcmpengaruhi pcrkcmbangan

kcccrdasan dan cmosi; (2) otot-otot yang mempengaruhi pcrkcmbangan kekuatan dan kemampuan

motorik; (3) kclcnjar cndokrin, yang menycbabkan munculnya pola-pc,la tingkah laku baru, scperti

pada rcnra.ya bcrkcnrbang pcrasaan' senang unluk aktif dalam suatu kegiatan yang sebagian

anggotanya tcrdiri atas lJwan jenis; dan (4) struktur fisik/turruh yang meliputi tinggi, bcrat dan

prcposi.
Otak nrcmpunyai pcngaruh yang sangat mcncntukan bagi aspck-aspek perkembangan individu

lainnya, baik kctrampilan motorik, intelektual, emosional, sosial, moral maupun kepribadian'Semakin

matangnya pcrkcmbangan sisem syaraf otakyang mengatur otot mcmungkrnkan berkembangnya

kompctcnsi atau kctrairpilan motorik anak. Keterampilan motorik mcliputi motorik kasar seperti

bcrjalan, bcrlari, nrelompat, naik dan turun tangga dan kcteramoilan motorik halus atau ketrampilan

mcmanipulasi, scperti menulis, menggambar, memotong, melempar dan menangkap bola, sefta

memainkan benda-bcnda atau alat-alat mainan. (Audrcy Curtis, 1998; Elisabeth Hurlock, 1956

(Dahlan, 2008)).
perkembangan bcntuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan perkembangan daerah

system syaraf yang berbeda. Seperti yang di kemukakan oleh Hurlock ( 1978) bahwa karena

perkembangan pusat syaraf yang lebih rendah yang bertempat dalam urat syaraf tulang belakang, pada

waktu lahir berkcmbangnya ieUifi nait ketimbang pusat syaraf yang lebih tinggi yang berada pada otak,

maka gerakan reflek p'ada waktu lahir lebih baik dikembangkan dengan sengaja ketimbang dibiarkan

berkembang sendiri. S"t.tuh lahir gerak reflek penting diperlukan untuk menghisap, menelan, berkedip'

Selama perkembangan anak usia dini berlangsung, pembelajaran keterampilan motorik bisa dilakukan

'l'roceec!'irtg 5e ntilurr O firftrry tt {ruionuf 20()B
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setelah anak matang, karena sebelum system sYaraf dan otot berkembang dengan baik' upaya untuk

mengajarkan gerakan ierampit bagi anak akan sia-sia. Sama iuga halnya apabila upaya tersebut

diprekarsai oleh anak sendiri. pelatihan seperti itu mungkin.menghasilkan beberapa keuntungan

;J;;;;;;; t",rpi J.il* Jansra panjang pensaruhnya tidak akan berarti atau nihil. 
. .

3. Deskripsi Perkembangan Motorik Usia 3-5 tahun

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yung tJrloordinasi' Pengendalian tersebut berasal daru

perkembangan rcflcksi dan kegiatan rnassa'yarig ada pada waktu lahir' Sebelum perkembangan

tersebut terjadi, anak akan tetJp tlOat< berdaya. iondisi ketidak berdayaan tersebut berubah secara

cepat. Sclama 4 atau 5 tahun pertarna kehidupan pasca lahir,. anak dapar mengendalikan gerakan

yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan bagian badan yang luas yang digunakan untuk berjalan'

berlari, melompat, bcrenang dan sebagainya-. Setelah umur.5 tahun' terjadi perkembangan yang

besar dalam pengendaiian koordinasi yang lenirr uait yang melioatkan kelompok otot yang lebih kecil

yang digunat<an untut< m"ngg"nggut, *61"*pur, t"nangttp bola, menulis,,dan.lgnggunakan blat'

secara ierperinci, dcsk;-lpsi oerkernbangan fisik anak usia 3-5 iahun adalah sebagai bcrikut'

Tahap Perkcmbangan Motorik Anak

Usia

Tiga tahun

Empat tahun

Tahap Perkembangan

r Bcrdiri di alas salah satu kaki selama 5-10 dctik

. Bcrdiri di atas kaki lainnya sclama bcbcrapa saat

. Mcnaiki dan menuruni tangga, dcngan berganti-ganti

bcrpcgangan Pada Pegangan tangga
. Berlari berputar-putar tanpa kendala

. Melompat ke depan dengan dua kaki 4 kali

. Melompat dcngan salah satu kaki 5 kah

. Mclompat dcngan scbelah kaki lainnya dalam satu lompatan

. Mcncndang bola ke belakang dan ke depan dcngan mengayunkan kaki

. Mcnangtap Uota yang melambung dengan mendekapnya ke dada

. l4cndo.ong, menarik-dan mengcndarai rnainan beroda atau sepeda

roda tiga
. Mcmpcrgunakan papan luncur tanpa bantuan

. Mcmbangun menara yang terdiri dari 9 atau 10 kotak

. Mcnjiplak garis vertical, horizontal dan silang

. Mcnjiplak lingkaran

. Mcmpci'gunakan kedua tangan untuk mcngerjakan tugas'.

. Mcmegang kertas dengan satu tangan dan memepergunakan gunting

untukmemotongselembarkertasbcrukuran5incipcrsegimenjadi
dua bagian.

Bcrdirl di atas satu kaki selama 10 detik

Berjalan maju dalam satu garis lurus dcngan tumit dan ibu jari scjauh

6 kaki
Bcrjalan mundur dengan ibu jari ke tumit
Lomba lari
Melompat ke dePan 10 kali

Melompat kebelakang sekali

Bersalto/ berguling ke dePan

Menendang i"cara terkoordinasi ke belakang dank e depan dengan

kaki terayun dan tangan mengayun kea rah berlawanan secara

bersamaan.
Denganduatanganmenangkapboiayangdilemparkandarijarak3
kaki
Melernparbolakecildengankeduatangankepadaseseorangyang

i I' roce e,Iing Seminar O [afirag a frfasion a[ 2008
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a

a

a

i

Membangun menara setinEgi ii kotak A -,- ,,1. i

Menggambai- sesuatu yan; berarii bagi anak tersebut. Dapat dikenalii

orang lain
MemperguRakan gerakan-gerakan jemari selama permainan jari I

i

'

Menjiplak gambar kotak i

luicnulis bebcrapa huruf 
l

Berdiri cji atii kaki yang lainnya selama 10 detik

Berjalan di atas besi [eseimbangan ke depan, ke belakang dan ke

samplng
. MclomPat ke belakang dengan dua

. Melompat dua meter dengan salah

, Mengambil satu atau dua langkah

Lima tahun

kali berturut-turut
satu kaki
yang teratur sebelum menendang

bola
. Menangkap bola tennis dengan kedua tangan i

. Melempar bola dengan nte:"nutar badan dan melangkah ke depan 
l

a Mengeyun tanPa bantuan
. Mcnangkap dengan mantaP
. Menulis nama dePan
. i,icrnbangun mcnara setinggi 12 kotak

- Mcwarnai dcngan garis-garis

. Mcmcgang pc;sii Jcngan bcnar antara ibu jari dan z lari

. Mcnggarnbar orang bescrta rambut dan hidtrng

. nncnyplak pcrsegi panjang dan segi tiga

. Mcrnctong bcntuk-bentuk scderhana.

DiadaptasidariCRl(1gg7)(http://parentingislami'wordpress'com)

C. PENGARUH BERMAIN BAGI PERKEMBANGAN ANAKUSIA DINI

sepcrtiyangtclahdikemukakandiatasbahwadalampendidikan'olahragaadalahbermain'dan
tujuan utama ca,i grru pcnoiaiun jasmani adabh untuk mencapai tujuan prograrn dan tujuan peserta

didik adalah bcrpartisipasi dalam perrnuina^- au" t"tp"'oleh kegembiraan atau kesenangan maka

ketcrkaitannya dcngan 
-anak 

usra dini adarah anak-anak usia dini hrdup daram dunia bermain. Meskipun

demikian,takaciasalahnyajikaoranglg3mgmilikirancanganbahanataumateriuntukmengisihari-hari
mereka. Hal yang pasti, kurikulum untuk anak usia dini haruslah sangat fleksibel' sesuai denqan

kcmampuan dan minat anak'

Kelas-kelasprasekolahsepertiPlayGroup(PG)atauTamanKanak.Kanak(TK)pastimemiliki
kurikulum dan target-target, namun karena tuntutan aturan formal, mau tidak rnau guru akan menilai

perkembangan anak i"*ru kasar, berdasarkan akumulasi kemampuan yang dikuasai anak selama

kurun waktu tertentu. Jclas penilaian itu tidak valid, karcna kctika guru memasuki kurikulum

mcwarnai misalnya, bebcrapa anak *ungkin belum siap dengan fase itu' Mereka mungkin menolak

untuk melakukannya atau hanya membubuhkan satu coretan pendek di kertasnya' karena dia

mcmans::jilTillulrunn 
rua sangat diburuhkan. ridak peduri apakah.anak-anak masuk rK

ataupun tidak, tugas orng tu-u fuh untui mer*6umi anak-anaknya dengan baik' sehingga tahu kapan

harus memperkenalt<an s-cbuan keterampilan, kapan harus mcnundanya, kapan harus memacunya

lcbihkencang,danbagaimanamembuatanakmenjaditertarikuntukmempelajarisesuatutanpa
harus dipaksa oleh waktu dan penilaian pihak lain'

Bermain merupakan bagian yang sedemikian rupa diterimanya dalam kehidupan anak sekarang

sehingga sedikit orang yang ragu-ragu mempertimbangkan arti pentingnya dalam perkembangan

anak. Sepan.lung ruru'1anai-1a-nat<, bermain sangat mempengaruhi penyesuaian.pribadi dan sosial

anak. pengaruh ini mungkin agak berbeda dari satu tingkat pe*embangan ke tingkat perkembangan

berikutnya. tvienurut n,irto.t irgZe) pengaruh bermain bagi perkembangan anak adalah sebagai

berikut:
1. Perkembangan fisik.

ll,roceeding Seminar Ofnfiraga Aftuionnf 200.s
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Bermain aktif penting bagi anak untuk. mengembangkan ctot dan melatih seluruh bagian

tubuhnya. Bermain ji'ga be..fungsi sebagai penyaluran tenaga yang berlebihan ya;ig bila

terpendam terus akan membuat anak tegang, gelisah, dan mudah tersinggung

2. Dorongan komunikasi
egar dapat bermain dengan baik bersama yang lain, anak harus belajar berkomunikasi dalam afti

mereka dapat mengerti Jan sebaliknya meietJ harus belajar mengerti apa yang dikomunikasikan

anak lain.
3. Penyaluran bagi energiemosional yang terpendam

Bermain merupakan sarana bagi anak untuk menyalurkan ketegangan yang disebabkan oleh

pembatasan lingkungan terhadap perilaku mereka.

4. Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan.
Kebutuhan dan keninginan yang tidak dapat dipenuhi dengan cara lain seringkali dapat dipenuhi

dengan bermain. Anak yang tidak mampu mencapai peran pemimpin dalam kehidupan nyata

*rngLin akan memperoleh pemenuhan keinginan itu dengan menjadi pemimpin tentara mainan.

5. Sumbci' bciajar
Bei'main itcilli;cri kcscmPatan
menjciajah lingkungan'lcliig iidak

6. RangsanEan bagi krcativitas
Melaiui ckspcrimcntasi dalam bcrmain, anak-anak

baru dan bcrbcda dapat mcnimbulkan kepuasan.

krcatifnya kcsituasi di luar dunia berrnain.

7 . Pcrkembangan wawasan dirii
Dengan bcrmain anak mcngctahui tingkat kemampuannya

bermain. ini mcmungkinkan meraka untuk mengcmbangkan

dan nyala.
B. Belajar bcrmasyarakat

Dengan bcrmain bcrsama anak lain, meraka belajar bagaimana

bagaimana mcnghadapi dan memecahkan masalah yang timbul

Departemcn Pcnddikan dan Kebudayaan.
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9. Standar moral
Wataupun anak bclajar di runrah dan di sekolah tcntang apa saja yang dianggap baik dan buruk

oleh kelompok, tidakada pemaksaan standar moral pqling tcguh sclain datam kelompok bertnain.

10. Belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin
nnal bctalar di rumah dan di sekolah mengenai apa saja pcran jcnis kelamin yang di setujui'

Akan tctapi mcreka scgera mcnyadari bahwa mercka .lrga harus mcncrimanya bila ingin menjadi

anggota kclompok bcrnlain.
11. Pcrkcmbangan ciri kcpribadian yang diinginkan

Dari hubungan dcngan kelompok teman sebaya dalam bcrmain, anak belajar bekcrja sama,

murah hati, jujur, sportif, dan disukai orang.
pendidikan sungguh jauh melampaui batas-batas nilai kuantitatif seperti diterapkan di sckolah.

pendidikan adaiah rangkalan proses belajar r,rntuk menjadi manusia yang terus tumbuh, baik secara

fisik, menial, maupun sosial.

KESIMPULAN
Bermain scbagai bcntuk olahraga dalam pendidikan mcrupakan salah satu bentu aktivitas gerak

yang membcrikan ban.yak manfaat pada anak usia dini. Bermain sangat mempengaruhi penycsuaian

priOaOi dan sosial anak. Pengaruh ini mungkin agak berbcda dari satu tingkat perkembangan ke

tingkat perkcmbangan berikutnya.
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untuk mempeiajari berbagai hal meiaiui buku, ielevisi, aiau

diperoieh anak dari belajar da i"umah atau di sekolah'

menemukan bahwa mcrancang sesuatu yang

SeianjuLnya mcreka Capat mengalihkan minat
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